ABSTRAK

Judul Penelitian ; Analisis tentane Konteks dan Partisipan dalaim
“Percakapan singkat” dan “Percakapan Panjang™ dalam
TOREFL

CHeh o Bumbard:

Peneliian ini dilatar belakangr oleh suaty kenyataan babwa omang ndenesia
mengalami kesulitan dalam menghadapi bahasa lisan bahasa Ingyris wvang
digunakan eleh orang yang bahasa ibunya adalah hahasa Inggris vang berada di
Amenka Utarn: Banyak mahasiswa, dosen PV, pegawai TIALLPLNY MU vang
ingin melanjutkan studi di Amertka  Serikat, Kanada, dil Sering gagal karena
persvaratan nitar TOEFL mereka tidak mencapai skor vang dipersvaratkan untok
dii terima i perguruan tinggi-perguruan tngg di sana, Dar 294685 arang
Indosesia vang ikt wjian TOEFL pada tabun 1997, skor ratz-rata TOEFL mereka
adalah 301 (LTS, 1993:28). Padahal syvacat sumimal mia TOEFL, University of
Arkansas musalnva, paling korang S50, Mickigan University juga mensvaratkan
milal TOEFL mesimal 350, Universiny of Iinois-Urbana cukup "memasang tarif”
520 (Intizari, Oktober 1983

Penclitian ini bertwjuan: 1. Memerikan atau mendeskripsikan dengan jelas konteks
vang terdapat dalam 5C dan LC vang ierdapat pada Section | les TOEFL. 2,
Mencoba mengidennfikast partisipan vany terlibat dalam SC dan LOC 3 Mebila
apa dan bagammima respons mabaiswa sebagai nen-native speakers ol English™
datam memawab pertanyaam berkenazn dengan konteks dan parisipan vang ada
pada 5C dan LU rersebut, Data vanpe digunakan adalah Test TOEFL vang
diterbitkan  oleh ETS dan sckalipns  digunakan  sebapsi intrament  anink
mengujikannya kepada mahasiswa tahun kedua pada tahun akademik 20002002

Dart sejumlah 28 (duapoleh delapan} percakapan pendek dan panjang
pada Sectiom 1 TOEFL yanp dicobakan dan divgikan Lepada 28 (duapulub
delapan) orang mahasiswa Jurussn Sastra Ingers ahun kedua pada tshen
akademik 20022003, Ada 10 (sepuluby) butic soal vakni nomer-nomer 4, 5, 13,
16, B9, 24, 26, 27 dan 28, saneat sukar bagi mercka. Kelompek ni untuk
menyelesmban seal nomaor-nomer i kurang atoa bdak menguasal konseks dan
poartsipananya dengzan hak

Cran dart 22 kenteks vang tecdapat dalam percakapan singkat dan panjang
i, |3 {60%) merupakan latar informal seperti percakapan di rumal antara dua
bersaudara, pembicarasn dua orang sahabal di kafe, dan lain-lam. Dan sisanva ©
(400 vang berlatar formal sepert pembicarran anlars: seorang manager dan juru
tuhiz di kamtor, percakapan antara dug orang karvawan pernsahasn i kantor, dan
lain sebagmnya. Dengan demikian ujian babasa lisan dalam TOETL lebih banyak
ltar yimp informal dari pada scttinge vang formal.



A. Pendahuluan

Banyak mahasiswa, dosen PT, pegawal maupun umum yang ingin
melanjutkan studi di Amerika  Serikal, Kanada, dll. Sering gagal karenz
persyaratan nilai TOEFL merska tidak mencapai skor yang dipersyaratkan
untuk di terima di perguruan tinggi-perguruan tingg! di sans. Dan 20685 arang
Indonesia yang ikut ujian TOEFL pada tahun 1991, skor ratz-rata TOEFL
mareka adalah 501 (ETS, 1993:28) Padzhal syarat minimal niai TOEFL,
University of Arkanszas misalnya, paling kurang 550, Michigan Univarsity jugs
mensyaratkan nilai TOEFL minimal 550, University of lllinois-Urbana cukup
‘memasang tan 520. {Intisan, Oklobar 1985]

Dzr pengalamean ssbagai dosen dan penguji tes TOEFL-Like
menunjukkan bahwa kegagalan mahasiswa atau pesarts adalah pada Ssachion
1 atau “Listening Comprehension”. Rata-rata Skor TOEFL pada 'Sechon 1
mahasiswa Ekonomi pada tahun 1928 mizalnya lebih rendah dan rata-rata
‘Section 3 atau kemampuan pemahaman baca para peseria (Josefing,
1998:6).

Kegagalan para  pesera  dalam  memahami  pada “Listaning
Comprehension” ini pada dasarnya adalah kegagalan dalam memahami
percakapan yang lazzim digunakan cleh para penutur asli bahasa Inggriz yang
barmukim di banua Amerika Wara (Amernka Sarikat dan Kanada) Percakapan
vang terdapat dalam Section 1 “Listening Comprehension” TOEFL i
dirancang sedemikian rupa sesual dengan atau mendekatl percakapan alami
atau yang sebenarnya digunakan dalam sehari-har di benua tersebut. (ETS,
1883:6)

Justru itu adalah penting uniuk mamahami secara efekiif dan efisien
dan mengkajl percakapan yang lerdapatl dalam TOEFL tersebut secars
carmat. Pada dasarnya percakapan yang ferdapat dalam wjan TOEFL
tersebut mengandung prinsip-prinsip yang ada dalam ‘conversational analysis'
antara lain dalam parcakapan iu terdapat konteks dan parlisipan.

Dengan demikian dialog dalam tes TOEFL tersebut hanya akan dapat
dipahami dan dihayati bila para peserta mampu memahami dan menghayati
konteks yang melekat dalam  percakapan lisan tersebui dan mampu
mengidentifikasi padisipan yang terlibat dalam percakapan ity Dengan kata
lzin kalamu kemampuan simak peseria tentang kanteks dan partisipan yang
ada dalam SC dan LC tersebut baik, maks pads dasarmya cia mameo
mengarti dan memaham: pembiacaraan lizan para penutur ash bahasa lnggns
yang ada di Amerika Serikat dan Kanada.

B. Perumusan Masalah
1. Kenteks apakah yang terdapat dalam percakapan singkal "snor

conversation” (3C) dan percakapan yang agak panjang "Longer
Caonversation” (LCY?



2 Giapakah partisipan yang terdapat dalam “Short Conversation’ (SC)
dan "Longer Conversation™ {LC) yang terdapat dalam test TOEFL?

2 Bagaimana bentuk respons mahasiswa sebagai non-nalive speaker
tarhadap pertanyazn perihal SC dan LC yang memakai

C. Tujuan Penelitian

1. Memenkan atau mendeskripsikan denagan jelas konteks yang terdapat
dalam S5C dan LC yvang terdapat pada Section 1 tes TOEFL.

2 Mencoba mangidentifikasi partisioan yang terlibat dalam SC dan LC.

3. Melihat apa dan bagaimana respons mahaiswa sebagal non-native
speakears of English” dalam menjawab petanyaan berkenaan dengan
konteks dan parfisioan yang ada pada SC dan LC tersebut,

O. Tinjauan Pustaka

Permasalahan tentang 'konteks dan ‘pacisipan’ dalam percakapan
cerara umom lehib relavan diteliti dennan mennnunakan teon pragmatik Dan
lmih kho=ns I:Lgi |'|F‘I'I-!J.=II'I anggllnn‘-{nn feor analizig pnrr*:u'sr:uln.:m atan
‘convarzalional analysis’, Leech (1883:x) dalam pengantarnya mengatakan
bahwa pragmatik adalah kajian tentang makna percakapan dalam siduas
Sedangkan Heatherington {1994) mengatakan bahwa pragmatik merupakan
studi tentang tincak tutur atau bagimana bahasa yang digunakan itu dipakami
dalam konteks yang beragam. Dengan demikian seperti apa yang dikatakan
cleh Levinson (1883:21) ferdapat hubungan yang erat aniara bahasa dan
konteks saat bahasa itu diguanakan yang dimanifestasikan dalam bentuk
percakapan anfara dua atau lebih orang yang ferlibat dalam pembicaraan itu.

Farcakapan atau findak tutur ada terdapat dalam short conversafion
atan “S7 dan lnng cnnvarzatinn | sehagai percakapan bahaza Inggris vang
pada umumnya digunakan di benua Amerika utara (ETS, 1993:8) Dengan
demikian Analisis Percakapan atau Conversational Apalisis adalah metode
dan cara yang paling tepat untuk menanalisis percakacan bhak vano nendak
maupun yang panjang yvang terdapat upan TOEFL karena bahasa vang
digunakan ftidak dapat dilepaskan dan konteks dan partisipan yang
mengounakan bahasa atau ujaran tersebut

Dieh sebab itu untuk memahami suate pambicaraan secara utun kil
harus mampu memahami dan betul-betul mengert konteks dan siapa vang
berbicara dan kepada siapa dia berbicara o, Sebenarnva dalam kagiatan
percakapan terdapat suaty kegiatan yang sangat terstrukiur of mana orang



yang terfibat dalam pembicaraan ity harus mempunyal pengetahun “tacit”

yakni semacam seperangkat konvensi-konvansi dasar yang harus dilkuti.
Analisis Konteks yang melingkuni percakapan vang ada dalam sehan

nercakanan aral kailannya dengan 'a sef of basic conventions lersebul

Dengan mengatahul ‘a =&t of hasie comeanfions maka axhirnva kita
mamp menemakan natisinan vang terdapat dalam =atiap percakanan atau
dizlog yang terdapat pada SC dan LC dalam TOEF| fareebol

E. Manfaat

1. Bagi mahasiswa khususnya dan para peserta ujian TOEFL yang
mengikuti tes umumnya adalah untuk membuka wawasan tentang
misteri kortesks' dan ‘parfisipan’ vang terdapat dalam SC dan LC
pada Seclion 1 dalam TOEFL.

2 Bagi dosen khusushya dosen vang mengajarkan Listaning,
Intarmeadiato | jstening, Speaking, Speech dan lain-lain dapat
memberikan masukan noul dalam merekas mempersiapkan agar
perkuiahan yang mereka asuh dapat lebih efektif dan efisian

3 Bag rensliti dapt menoembangkan bidang kaiian bahasa farapsn
terutama language festing’ dan ‘analisis parcakapan
(Conversational Analys:s) khususnva yang diamat nleh aon-nalive
speakers of English

F. Metode Peneslitian
1. Pengumpulan Dala

Data yang dibutuhkan adslah parcakspan pendek dan peroslepan
paniang yang terdapat dalam TOEFL Dalam hal ini diambilkan dan fes yang
‘nricinal’ dari ETS sebags: pemepang hak paten les-tes TOEFL Data vang
kedua wvang diperlikan adalah hasil jawahan mahasiawa fahun kertiia wakni
mahssiswa vang mennamhbil matakulish intermediate Listening dan mangikuli
LA TOEFL ke Jawaban mehasiswa e digunakan yrtuk mennsngtsis
kemampuan mahasiswa sebagal non-native speskers of Engish  dalam
memaharmi dan manganlisis konteks dan parfisipan yang lardaps! Azlam
nercakapan singkat dan panisng yang terdapat dalam fes tersebut

3 Sumbar Dats

Data bentuk pertama bersumber dari tes asli yang berasal dar ETS
Tern ity hersumber dar TOEFL Test Preparation Kit ETS {1998) halaman 25
4 28 Mater mereabanen SC dan LC diambil bale loksnya maupun i gy

yang terdapal datam kasat khusus untuk it



Dan dala kedua bersumber dan data primer vyang berasal darn
pangadministrasian tes tersehyt Kemuodian jawaban mahasiswa berups
lembar jawaban yang diberikan oleh mahasiswa vang Aol dengan et TOEE!
wang mennandung  unsur percakapan singkat "Short Conwverstion”  dan
percanakan paniang "Longer Conversation” dikuempulkan unbnk dianaliaiez

J. Analisis Data

Data pertama dignalisis defgan pendakatan atau tecn 'Conversational
Analusis’ Sedangkan data kedua dianlisis dengan menggunakan |angkah-
langkah dan prosedur standar uian TOEFL wano manaonnakan  siskam
‘manal’ midla: dan rangndmini;’rmnian tas n.ﬁmpqi :I'nqrjﬁ :::r.r:ringn'u:'a

4 FPanyvaian Hasl Analisis Dafa

Peryajian data dilakukan dengan menggunakan metode analisis
deskriptif . Data kata dan makna dengan memerikan secara  jelas
parmasalahan kontaks dan padisipan dalam 30 dan LC. Sedannkan data
berupa angka, digunakan analisis statstik deskriptf yang menielaskan dan
mendiskusikan lingkat xemampuan para peserta dalam memaham kontaks
dan parlisipan yvang terlibat dalam SC dan LT,

5. Jadual Penelitian
Jadual kegiatan penelitian ini mulai dar persiapan penellian samna

PENYIRLINEDN JEDOrEN akhir akan membobibkan waktn B [F_:n:rrn;u Fiilan MNan
rincian wakh kagiatan nenclitian i danat dilihat dalam tahel berik

No. KEGIATAN BULAN KE pa—
1 | 2 | 3 | 4 [ 5 [ 8

Fersiapan | =

| Pengumpulan Data XX | XXX

Analizis Data ! XXX | XX

Penulisan Laparan . N S
Seminar | ' . |

Perpaikan Laporan _ | _ | HH
.| Penjilidan #

me$MWA
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H. Hasil dan Pembahasan
Percakapan pendek

Sozl nomor 1.

Woman ©  Are vou sure vou corrected all the fyping ermors? You want (o
make good Impression.

Man = P hetter veoad throngh the paper giain

Marator - Whatis the man going to do?

Percakapan di atas dikategorikan sebagal lonfeks pembicaraan formal
Padizinan dapat dissumsikan sebagal seorang dirgkiur dan secrang asisten
|okasi percakapan berada di bngkungan parkantoran vakne harada di dalam

kantor Percakanan itu dimulai oleb pembicara pertarma [(P1) yaitu seorang
parempuan dengan MEnGOLUNAKAN DErAnYASn “Are wnn sure Nilhat d=an

apa yang disampaikan (P1), dia menggunakan rumusan yang disebut
dengan ‘expressing opinion’ [mengeksoresikan pendapaly oan arta kasgan
disuruh serara halis omink memhbetulkan keris bawahannea Memodian
membicara  kedua (P2) merespon/menanggapl  dengan menerima ide
nemhbicara pertama. Kesimpulan dad kenteks dan pattisipan acalah. (1) Lia
{P1) ingin agar P2 memariksa kembali pekerjaan yang diketik tersebut, (2)
Wanita [P1} tidak ingin terdapat kesalahan pada dokumen tersebut, (3) P2
manerima saran dari pembicara periama (F1) Pertanyaan di aias |elas
menanyakan ientang apa yang dilakukan oleh lelakl (P2}, Pertanyaan
tentang percakapan di atas menyanghkui pada spa ysng ditanngap oclah
pembicara kedua (P2) sendiri. Dengan memaham: konteks dan padisipan
(membicara) dalam percakapan ini | maka jawaban dengan pastinakan
diberikan sebagai berikiu, P2 akan menelili {membaca} dan mambeiulkan
ketikan dokumen tersebul.

Lalu pilihan jawaban yang tersedia adalah (&), Rewrie the paper, [B] Ask
the woman fo do some typing, (C). Read the newspaper agam, and (D}
Check tha paper far the misfakes

Dar pikhan vang diberikan, maka pilihan ASC mempunyal bunyi yang
hampir sama dalam kata® paper’ and “newspaper” ol mana kedoanys
mempunyal arti yang berbeda. Pilhan B berentangan dengan apa yang
dimaksud dalam percakapsn Pithan D adalah pibhan wvano aesual fAennAn
apa vang ditanyakan datam dislng Dan hasil iswaban manasisws lersahit
tardapat 36% maeniawab denoan benar ini mangosAmbarkan [ mennnikian
hahwa meraka masin susab atag kesulitan dalam maniawab dan mamahami
xonteks serta peranyaan yang diberkan pada dialng tersehbit Nangan
damikian pertanvaan ini dikxategorikan pada lavel vang relatit sukar

Saal nomor 2

ian - [ think the whaole ciass is going on the held trig next friday
Weman f'm nat sure Not svervone has paid the transporiation fee
Marator IWhat does the woman imnle?



Pembicara pada percakapan ini diasumsikan teman sekelas yaitu xetua dan
bendahara kelas. Konteks percakapan ini terjadi dibngkungan sekolah. Dilihat
dan situasinya percakapan ini termasuk percakapan formal, Percakapan ini
dimulai cleh pembicara pertama (P1) yaitu laki-laki dengan menggunakan
expressing opinion’ formula  atau  mengeksperasikan pendapst dengan
rmentiatakan " | think the whole. " Pambicara kedua vaitu perempuan (P2}
membalaz dengan tannoanan komentar * U'monnt sore! Knmentar wAnG
disampaikan oleh P2 ini memberi beberapa gambaran (1) Onkosnya sangat
mahal, (2} Lokasi rekreasinya tdak menarik, {3) Sebagian pelaar sudah
mampinyal rencana yana kmin Dan pertanyaan diatas terlhat bahwa
pertanyaan ity ditujukan pada apa yang ditanggapi alsh P2 fperempuan)
Arngan memberikan komentar tentang hal tersebut. Dengan demikian
gambaran - gambaran diatas (reaksi ) memberikan informasi wARD
mendakat nada lawaban vang lehih lenat Dar empat pibhan vano tersedia.
piihan (A} berlawanan dengan topik nemhicaraan Pilhan (R} brak diilaskan
! ternamhar pada dialeg. Pilihan (C) adalah jawaban yang benar Sadannkan
plihan () mengacu pada arli yang positf nuokan vana neg=tif senarh vnan
rigamharkan dalam dialng lersebut Berdasarkan hasil jawaban mahasiswa
ferdapat 53% yang menjawab dengan benar NDangan demikian rarkanyaan
fersphut termasnk parda tingka! vang sedandg, seningga maraka agak lebih
miidah untek memahami dan mengarti tentanc dialng farsehnt

Soal nomor 3

Woman : Cowld you bring my calculator back — | need it to da m v math
homewaork tormight

Man fdont know how fo put this, buf, uh | dropped it and now the
‘on’ butfon doesn't light up

Maralor - Whatis the man's problam ?

Percakapan di atas adalah antara dua sahabat Mercka sedang bercakap-
cakap di dalam kelas. Mereka membicarakan tentang masalah salah satu
dari mareka  Parcakapan ity dimula aleh s perempuan (P1) dengan
nertanya dan sekaligus memberkan penjalasan Pambicara kadia (P2
menyimak ( mendengar dengan serius) lalu memberi komentar dengan
bingung | don't know how to put this. ", Dengan adanva reaksi dar P2 inj
terlihatlah bahwa {1} dia tidak dapat mengembalikan kalkulaior seperti yang
diminta aleh temannya tersebut, (2} dia meminta maaf atas kesalaharnya,
(3} dia menvarankan ontuk meminiam nada yang lain, Partanyaan dari
naraicr dialas mengacu pada apa yang direspon olzh pembicara 7 Dalam
manawah partanvaan dar P13 tarsabut bisa dilihat dan beberapa resksi yang
disampaikan cleh P2 vang memungkinkan mengindikasikan jawaban otk
peranyaan P2, Dalam empat plihan jawaban yang tersedia, pilhan (&)
calam kata ‘lurn’ tidak sama artinya dengan ‘to put’. Pilhan (B) berentangan
dengan foplk pembicaraan pada dialog. Pilihan (C) adalah jawaban yang
benar. Pilihan terakhir (D} mendskati benar tapi tidak mendukung pada
jawaban yang sebanarmya.



Berdasarkan lembar jawaban mahasiswa hanya 46% yang bisa meanjawab
dengan benar, hal ini jelas terlibat bahwa mereka sadikit lebih bisa untuk
memahami pertanyaan tersebut. Sehingga, soal tersebut terkategorkan
sebagai tingkat vang sedang.

Soal nomor 4

Man . Rave you seen Jim around? We're supposed to play lennis
Waoman - Wall his rackel’s here on the lable
Marator What does the woman imply about Jim?

Percakapan di atas berickasi di area tennis. Kedua pembicara adalah
sahabat. Percakapan itu dimulai cleh pembicara 1 (man) dengan beranya
‘have you seen Jim around? . " pada pembicara 2 (woman) Kemudian
pembicara 2 merespon dengan mengatakan wall. his racket's here " Dari
tanggapan ataupun respon P2 dapat kita predeksikan hahwa (1) Jim ada
disekitar lokasi lapangan tennis, (2) Jim tidak jauh dar mereka, (3) Jim
sedang pergi ke Toilet. Pertanyaan narator diatas jelas mengaju pada apa
yang disampaikan aleh P2 Dari pilihan — pilihan jawaban yang ditampilkan,
pilihan (A) adalah jawaban yang benar, pilihan (B) adalah mendekati benar
tzpi kurang mendukung arti dari percakapan, sedangkan piihan (C) adalah
pilihan yang bertentangan dengan isi dialog. Pilinan terakhir vaitu (D) adalah
pilihan yang tidak sesuai dengan apa vang di maksudkan dalam dialog. Dari
hasil jawaban mahasiswa terhadap soal ini terdapat 46 % yang menjawakb
piihan (&) dengan benar. Hal ini menggambarkan bahwa merska
(mahasiswa) bisa menjawab atau memahami apa yang di perlanyakan clerh
narator, sehingga pertanyaan ini termasuk soal yang sedang (madium leyal)

Soal nomor 5-

Woman o Fow did the dhiscasvin on inflation po
Man co rdien’t think T had much to say, but i lasied over an hour
Marator :  |What does the man mean?

Percakapan diatas adalah antara dua rekan kerja disebuah perkantoran
Dilihat dar sitvasinya percakapan ini termasuk percakapan formal. Meraka
sedang membicarakan tentang hasil diskusi rapat. Dalam dialog ini kedua
pembicara menggunakan * astirg and prowding' formula. Pambicara 1
fwoman) bertanya * how did the discussion .? P2 menjawab “! didnt think
-, statementnya ini mengungkapkan bahwa diapun tidak mengerti kenapa
hal itu terjadi sehingga waktu terlewat sampai satu jam, Dari eksparesinya
menjawab terkhat bahwa (1) Dia (P1) tdak terarik dengan topik yang
dibicarakan saat rapat. (2} dia merasa kecewa dan kesal dengan apa yang
terjadi, (3) dia kesal karena pendapatnya tidak ditanggapi, Peranyaan yang
erdapat pacda disleg ini mengacu pada apa yang direspon  atau
digksperisikan cleh P2 (man). Dengan melihat hasil jawaban mahasiswa
terdapat 61 % yang menjawab pilihan dengan benar. Jawaban (A} berbeda
dengan apa yang dibicarakan dalam dialog. Pilkan (B) tidak diglaskan di
dalam cialog. Sedangkan pilihan [C} bertentangan dengan isi topik pambi-
caraan yang ada dalam dialeg. Pilhan terakiur (D} merupakan jawaban yang



tepal atau sesuai dengan apa yang dimaksud dalam parcakapan. Meahhat
hasil persentase tersebut terlhat bahwa pertanyaan tersebut mudah, Dangan
kata lain pertanyaan tersebut dapat diinterpretasikan dan dimengearti oleh
mahasiswa.

Seoal namar  &:

Man D Foan ¥ remenmber due dure for owr fina! paper

Waoman | think [ s the hwelfth, but the pofessor zaid not to wait unti the
last minute to hand it

MNarator ©  What did the professor suggest the students do?

Fercakapan di atas adalah antara teman sekelas disebuah kampus, Dalam
percakapan ini pembicara 1mengatakan bahwa dis lupa kapan tugas akhir
mereka dikumpulkan °l can't remember due date. " Mendengar hal tersehut
pembicara 2 {woman) merespon dengan memberikan infarmasi bahiwa
mereka harus mengumpulkan tugas tersebut tepat waktu "/ think it s twalfth,
ot fo walt untl the Jasi minule.." Dengan melihat ekspresi P2
mengimplikasikan bahwa (1) mereka harus belajar tekun, {2) mereka harus
mengenakan iugas tersebut lebih awal, (3] mereka dapat berdiskusi.
Pertanyan dari narator tersebul mengacu pada apa yang disarankan aleh
professor kepada mahasiswanya yang tergambar pada pernyataan P2, Dari
empat pilhan jawaban yang diberikan, {(A) mempunyai perbedzan ardi
gengan dalam kata “final paper dan ‘final exam', pilihan (B) berkemungkinan
benar namun tidak mempunyai penjelasan yang lehih, {C) adalah jawaban
yang cocok dengan pertanyasn naralor, (D) berentangan dengan topik
pembicaraan yang ada calam dialog. Berdasarkan hasil jawaban mahasiswa
terdapat 53 % yang menjawsb dengan benar. Darl hasil persentasi ini maka
perfanyaan tersebul dikategorkan sebagal level yang sedang Dengan
demikian partanyaan itu tidak terlalu sukar.

Soal nomor 7
Man o Lreary senvy e s plankiing to take beo extra cotirses 1 term
Woman He got la be aut of his ming
Marator . Wha! does the woman imply about Gary?

Konteks percakapan diatas dikalegorikan formal karena melhat zifuasinya
vang berada dilingkungan kampus.  Walaupun  pembicaranya  tidak
dinyatakan secara eksplisit namun kita bisa memeprediksikan bakwa mereka
adalah teman sekelas. Percakapan ini dmulai oleh pembicara 1 (man)
dengan mengatakan "Gary says he's planning (o lake two. " Kemudian
pembicara 2 (woman) menanggapi dengan member komentar "he go! to be
oui...”. Dari respon yang diberikan P2 terlihat babwa dia bingung dengan ide
atau rencana Gari yang dimplikasikannya lewat tanggapannya tersehut, (1)
Gary akan menghabiskan wakiu  vyang sangal lama, (20 Gary akan
manghabiskan biaya saja, (3] banyak fugas kulish yang harus disslasaikan.
Pertanyaan dari percakapan diatas mengacu pada apa yang sampaikan oleh
~2.. Dari statemen P2 tersebut dapat diartikan bahwa Gary mengambil jalan
yang salah. Respon mahasiswa dalam manjawab peranyaan lentang
cercakapan diatas adalah 81 % yang menjawab benar. Pilihan (A) mampu



nyai makna yang berbeda dengan topik dialog, piithan (B} terdapal banyak
pengulangan kata namun berbeda artimaksud, pilihan (C} acalah jawaban
yang benar, dan pilhan (D} mempunyai perubaban arti dengan apa yang
dimaksud dalam dialog. Dengan demikian, perceniase diatas menunjukkan
bahwa saal lersebut termasuk mudah

Soal nomor 8

Man - Weren 't vou teping o get s all tagetier for g piome dus weekend?
Wornan . f never really got off the ground
Marator @ \What does the woman say about the picric?

Percakapan antara kedua pembicara ini menggunakan “geking for further
information” formula. Berdasarkan konieks distas percakapan lersebut
adalah percakapan informal. Walaupun partisipannya tidak dinyaiakan
sgcara eksplicit ramun dapat diprediksikan mereka adalan suami 1S
Pembicara 1 {man} bertanya “werent vou trying lo get us .7 peranyaan
lersebout ditanggapi oleh pembicara 2 dengan “if never really got off..." Darl
respon P2 tersebut ia ingin mengemukakan bahwa, (1) ia sangal sibuk, (2} ia
ingin beristirahat. Dari pertanyaan diataz terlihat behwa pertanyaan tersabul
ditujukan pada apa yang ditanggapi oleh P2, Dan empat pilihan yang
tersedia, pilihan (A) jawaban yang tepal, (B) udak ada dijelaskan dalam
dialog, pihan (C} bertentangan dengan lopik pembicaraan. sedangkan
pilinan (D) juga tidak berkaitan dengan apa yang ditanyakan. Bercasarkan
hasil jawaban mahasiswa hanya 32 % yang dapat menjawab dengan benar.
sehingoa scal tersebut dapat dikategorikan sebagal soal yang sangat sulit,

Seal nomor 5

Man o They said that the tram wonlda 't areive (il mine’
Woman | guess thal boils down fo another delay in our schedule.
Marator © What does the woman mean?

Percakapan o atas dikategorikan sebagal percakapan informal yang
herlokasi di stasiun kereta apl Partisipan yang ada dalam percakapan ni
adalah teman. Percakapan ini dimulai olsh pembicara 1 {man) dengan
menggunakan “stafement” formula. Dia mempentahukan bahwa ‘...Ihe train
wouldn't arrive. .. Pembicara 2 merespon dengan mengatakan ” { guess that
hoils down to...". Dengan komantar P2 tersebul memben beberapa
gambaran bahwa, (1} mereka harus menunggu kambal, [2) mareka harus
mengatur acara kemball. Perianyaan dan percakapan dialas meanyangkut
pada apa yang ditanggapi cleh pembicara 2, dan respan yang diberizan aleb
P2 akan terihat jawahan vang mendekati benar, Dan empal plihan yang
diberikan, maka pilihan (&) tidak berkaitan dengan topik yang dibicarakan,
pithan (B) berentangan dengan a3 yang dimaksud dalam percakapan
pihan (C} adalah jawaban yang benar, sedangkan pilinan (DY lidak
dijelaskanitidak tergambar dalam diglog, Dan hasit jawaban mahasiswa,
hanya &% % yang bisa menjawab dengan benar. Dengan demikian
partanyaan terssbut dikategonkan mudzah atau dengan kata jain mahasiswa
dapat manginterpresikan apa yang dimaksudkan dalam dizlog.



Scal namar 10

Man o Wihat's happening with the {ibvany? Aren 't they addinr o new wing?
Waman | The conshruction crew s just finishing it ug.
Marator :  What dogs the woman mean?

Partisipan pada percakapan ini adalah  seorang pengunjung dan seoarang
mahasiswa. Percakapan ini terjadi di perpustakaan kampus, sehingga
percakapan ini termasuk percakapan formal Pembicara manggunakan
"azking question and clarifficabion” formula. Pembicara 1 bertanya “what's
happening with the fibrary?". Kemudian pembicara 2 menanggap dengan
memberikan informasi "the construction craw's just fnishing it up”. Dengan
respon P2 tersebut akan tergambar jawaban yang mengindikasikan bahwa,
{1} perpustakaan itu sedang direnovasi, {2) ada penambahan bangunan
pada perpustakaan lersebut, Perttanyaan dan narator diatas mengacu pada
apa yang disampikan ocleh P2, Dafi empat jawaban yang diberikan, (A)
mempunyal makna yang berbeda dengan isi dialog. (B} mempunyal
perubahan arti dengan apa yang dimaksudkan dalm dialog. (C) informasinya
tidak lengkap, sedangkan (I adalah jawaban yang benar. Berdasarkan
persentase jawaban mahasiswa. lerdapal 18 % yang menj@awad dengan
benar. Hal ini menggambarkan bashwa mahasiswa sangat sult dalam
memahami dan mengerti maksud dan peranyaan dalam soal lersebut,
sehingga soal tersebut termasuk sulit,

Percakapan panjang 1

Man - Come on Julie, haw're we going to convinee averybiody Ihat 'm
the bes! candidale?

Woman . M won't be easy!

Man . Thanks a lot!

Waman 6. Just kdding. Actually, | think once we show gveryeng how
well vou did as junior class treasurer, youre sure o be slecled
president

Man o Well . whal's vour sirategy?

Weman . One thing ! was thingking of is fo hang campaign pasters in all
fhe hallways

Man - Buf everybody puts up posters. We need o do someihing
different

Woman Let me finish. The campus radio station is willing lo lgf you

hava five minutes tomeorrow morning at seven to oulling your

; plans for the year

‘Man - Greal idea!

Waman . I've also arranged for you to give a speech during dinner
tomormow. Ower 2 hundred sfudents are thare And vou can
gnswer gquastion after you finlsh speaking.

Pertanyaan 1 | What election are the speakers discussing?
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Percakapan di atas iteradi di lingkungan sekolah, Mereka adalah mahasiswa.
Pembicara 1 membuka pembicaraan dengan topik tentang proses pemilihan ketua
kelas. Kedua pembicara adalah berasal dari satu tim. Kemudian pembicara 2
menanggap dengan memberikan pendapatnya dalam perencanaan  strategi.
Pilihan jawaban yang tersadia menggambarkan / menunjukkan bahwa (A} (8,
dan {C) mendeakati jawaban yang benar dan mengacu pada topik dialog, namun
proses pemilhan yang terdulis berbeda atau tidak =sesuai dengan dialog.
Sementara pilihan (D) adalah jawaban yang sesuai dengan lopik percakapan.
Berdasarkan persentase yang dihitung didapatkan hasil bahwa hanya 76 % yang
dapat menjawab dengan benar, dengan kata lain pertanyaan tersebut termasuk
level yang mudah.

Pedanyaan 2 | Hhat is the relationstup between the speaker?

Dari empat pilinan yang tersedia, tergambar bahwa pilihan (A} berentangan |
berlawanan derngan topik pembicaraan yang ada dalam percakapan. pilihan (B)
tigak dijelaskan /diterangkan dalam dalog, pilihan (G} mengacu pada
wawabncara bukan diskusi seperti yang tergambar dalam cialog, pilihan tarakhir
yaitu (0} merupakan jawaban yang benar. Melihat nasil jawaban mahasiswa
terdapat G1°% yang menjawab benar. Maka peranyaan ini terkatagorkan soal
vang mudah

Peranyaan 3 W wlT phe o o tonsiehn?

Empat pilihan yang ditawarkan, (A] mendekali jawaban yang banar tap masin
kurang lengkap, (B} adalah jawaban yang tepat (C) maksud dan artinya
berpeda dengan apa yang dibicarakan pada dislog, (D) lidak berhubungan
dengan apa vang dimaksud dalam percakapan. Dari jawaban manasiswa
terdapat 82% yang menjawab benar. Hal ini menggambarkan bahwa soal
tersebut lermasuk level yang mudah. Dengan kata lain mahasiswa dapat
mengerti dan mamahami dengan mudah maksud dari pertanyaan.

FPartanyaan 4 o What will the speakers de ajler chenusiry olass?

Empat pilihan jawaban yang diberikan, (&) tidak berhubungan dengan topik
dialog. (B} jawaban yang tepat, (C) dan (D) maksud dan arti yang disampaikan
oerlawanan dengan topik percakapan. Berdaszarkan hasi jawaban mahasiswa
nanya 25% yang bisa menjawalb dengan tepat, sshingga diperkirakan soal
tersebul tergolong lavel yang sukar dan sulit untuk dipahami,

Percakapan panjang 2

Man P vonowadch 7 Ulndeesea P iscovery " foass niohe

Waman @ Mo, | missed if, Did you?

Man o Yeah It was prelly good — i was abouf harmacies.

Woman - Hmm..,

Man . You know how they stick themselves fo stulfl in they ccean — like

rocks or hoats?
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Woman ¢ UR-Ruh.

Man o Well, they do that when they are young, and then they sfay in the
game piace forever,
Waoman @ I figures, Have you ever tried removing one of thase things? Last

summer | tried if scrape some off a pier - [ had to give up afer a
whife, You'd a think they wouldn't be able fo stick like that
undenwvaler.

Man That's one reason scientists are trying to figure ouwf whatl heir
glue's made of. If's one of the strongest adhesives in nature. And
s natural protein, so it probably wouldn't be harmiul! ke some
senthelic glue,

Woman @ Really?

Man © Yeah These blomedical researchers were talking about its
possible uses. Orthopedists could use if for mending broken
bones; or it could be use in denlistry

Weoman ;. Jwish 'd seen fthat

[Malog di atas antara dua sahabat Mereka sedang membicarakan program
acara yang ditayangkan di salah satu televisi, acara tersebut berjudul *Undersea
Discovery’ tantang kehidupan binatang ‘hamacies’. Percakapan itu dimulai aleh
FP1 dengan menggunakan formula “asking and providing information”.
Fembicara 1 menanyakan dan meminta informasi tentang acara tersebut,
Kemudian pambicara 2 {P2) merespon dengan mengatakan “no, | missed it 7"
Lengan tanggapannya itu memberi pengertian bahwa dia tidak menonton atau
mengikutt acara tersebut. Disini terjadi dialog yang saling bergantian | timbal
balk. Dangan kata lan percakapan ifu dilkuti pertanyaan dan jawaban.

Fertanyaan 5 What was the felsvizion program about?

Dan empat pilihan jawaban yang tersedia, pilhan (A) manerangkan topik yang
berbeda dengan isi dialog, (B} tidak mengacu pada apa yang dipertanyakan, (C)
keterangan yang diberikan fidak sesuai dengan topik percakapan, (D)
merupakan pithan yang benar. Dan jawaban yang benar terdapat 46%
mahasiswa yang menjawab dengan benar, Sehingga disimpulkan bahwa soal
lersebut terkategon sukar

Pertanyaan & What did the man learm about barmacies?

Dan empal jawaban yang tersedia, (A) berbeda arti dan maksudnya dengan
lopik percakapan, (B) adalah jawaban benar, (C) tidak ada penjelasan yang
mendekall dialog, (D) berawanan dengan topik yang dibicarakan di dalam
perca<apan  Bardasarkan persentase ditemukan 78%  mahasiswa  yang
menjawab dengan benar. Hal ini menggambarkan bahwa pattanyaan tersebut
dikategonkan dengan relatif mudah.
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Kesimpulan

Dari bagian hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
secara umum pengguna bahasa Ingoris sebagai bukan penutur ashi sering
mengalami xesulitan dalam memahami bahasa lisan. Untuk membantu agar
dapat memahami ddengan baik percakapan singkat maupun percakapan
yang agak panjang, maka konteks dan partisipan harus mampu diidentifikasi
dan diketahui secara tepat olzh penyimalk.

Dan sejumlah 28 {duapuluh delapan) percakapan pendek dan panjang
pada Section | TOEFL yang dicobakan dan didjikan kepada 28 (duapulub
delapan) arang mahasiswa Jurusan Sastra Inggris tahun kedua pads tahun
akademik 2002/2003. Bahasa Inggris bagi semua mahasiswa dalam sampsl
it bukantah bahasza ibu mereka. Ada 10 [(sspuluh) butir soal yakm nomor-
nomor 4, 5, 15, 16, 19, 24 26, 2V, dan 2B, sanal sukar bagi meraka,
Nampaknya Dagi kelompok ini untuk menyelesaikan soal nomeor-nomor in
kurang atau tidak menguasal konteks dan poarisipannya dengan baik. Butir
soal no. 27 sangat sukar bagl kelompaok ini

Dan dan 22 setting yang terdapat dalam percakapan singkat dan
panjang ini, 13 {60%) merupakan latar informal separti percakapan di rumah
antara dua bersaudara, pembicaraan dua orang sahabat di kafe, dan lain-lain.
Dan sisanya 9 {(400% yang beratar formal seperli pembicarran antara secrang
manajer dan jury tulis di kantor, percakapan antara dua orang karyawan
perusanaan di kantor, dan lain sebagainya Dengan demikian ujian bahasa
lizan dalam TOEFL lebih banyak latar yang informal dar pads setting yang
formal.
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